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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pembangunan Jalan Tol Bogor–Ciawi–Sukabumi (Bocimi) Seksi 3, yang 

menghubungkan Cibadak dengan Sukabumi Barat, merupakan bagian penting dari 

upaya pemerintah dalam meningkatkan konektivitas wilayah Jawa Barat. Proyek ini 

bertujuan mempercepat mobilitas masyarakat dan distribusi barang dari dan menuju 

kawasan Sukabumi. Namun, pembangunan ruas ini menghadapi tantangan geoteknik, 

terutama karena sebagian trase melewati lahan dengan kondisi tanah dasar yang 

tergolong lunak 

 Dalam sistem konstruksi jalan tol, penggunaan timbunan merupakan salah satu 

cara untuk membentuk elevasi jalan dan menyesuaikan kontur medan. Kestabilan 

lereng menjadi aspek krusial yang harus diperhatikan, mengingat potensi longsor atau 

penurunan dapat membahayakan struktur dan pengguna jalan. Salah satu penyebab 

kelongsoran lereng yaitu tanah pada lereng yang mengandung lempung sehingga 

mudah terjadi kembang susut (Hardiyatmo, 2008). Faktor keamanan lereng menjadi 

salah satu penilaian utama dalam kestabilan lereng, lereng dianggap aman apabila 

memiliki faktor keamanan lebih dari 1,5. 

 Adanya tanah lunak pada Proyek Jalan Tol Bocimi Seksi 3B STA 39+875 – 

STA 39+975 seperti lempung dengan deskripsi Very Soft to Soft Clay, nilai SPT kurang 

dari 4, cenderung menghasilkan faktor keamanan yang rendah karena kekuatan 

gesernya sangat terbatas. Lereng timbunan di atas tanah lunak tanpa perkuatan 

mengalami penurunan faktor keamanan secara signifikan, terlebih bila dipengaruhi 

oleh variasi suhu dan tekanan air pori. Hal ini memperbesar risiko terjadinya 

kelongsoran dan deformasi lereng yang membahayakan (Fauzi & Hamdhan, 2019). 

Untuk menjamin kestabilan lereng timbunan pada kondisi tersebut, dua metode 

rekayasa yang umum diterapkan adalah soil replacement dan pemasangan geotekstil. 

Soil replacement dilakukan dengan mengganti lapisan tanah lemah dengan material 

yang lebih stabil dan memiliki parameter geser lebih tinggi. Sementara itu, geotekstil 

berfungsi sebagai elemen perkuatan horizontal yang menahan deformasi lateral dan 

meningkatkan kekakuan massa tanah. Panduan teknis dalam SNI 8460:2017 

menyebutkan bahwa penggunaan geotekstil dapat secara signifikan meningkatkan 

nilai faktor keamanan lereng timbunan (Badan Standardisasi Nasional, 2017). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Ciawi – Sukabumi Seksi 3B STA 

39+875 – STA 39+975 terdapat lapisan tanah lunak Very Soft to Soft Clay dan muka 

air tanah yang tinggi sehingga diperlukan penanganan tanah yang tepat. 

1. Berapakah nilai faktor keamanan lereng timbunan dalam kondisi tanah asli 

(existing)? 

2. Berapa perbandingan nilai faktor keamanan lereng timbunan ketika tanah 

dasar diganti menggunakan material borrow dan material granular? 

3. Berapa nilai faktor keamanan lereng timbunan yang direncanakan 

menggunakan perkuatan replacement granular dan geotextile PET 50 kPa? 

1.3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini hanya 

membahas sebagai berikut: 

1. Data perencanaan perkuatan lereng timbunan hanya menggunakan 

replacement borrow, replacement granular, dan geotextile woven PET 50 kPa. 

2. Perhitungan stabilitas lereng  timbunan kondisi eksisting, replacement borrow, 

dan replacement granular menggunakan metode bishop. 

3. Perhitungan kontrol perencanaan geotekstil hanya pada saat kondisi 

replacement granular dan menggunakan metode manual. 

4. Beban gempa yang digunakan adalah beban gempa dinamik pada daerah 

Sukabumi. 

1.4. Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan tugas akhir ini 

sebagai berikut : 

a. Mengetahui nilai faktor keamanan lereng timbunan dari hasil analisis pada 

kondisi tanah asli (existing). 

b. Mengetahui perbandingan nilai faktor keamanan lereng timbunan ketika 

menggunakan material borrow dan material granular untuk perbaikan tanah 

dasar. 

c. Mengetahui nilai faktor keamanan dari hasil perencanaan ketika menggunakan 

replacement granular dan geotextile woven PET 50 kPa. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Penyusunan dan pembahasan masalah yang berhubungan dengan tugas akhir 

ini disusun secara sistematis terbagi dalam lima bab, yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan tujuan 

penulisan dari isi tugas akhir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meliputi tentang dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diajukan dan dilengkapi dengan sumber referensi yang digunakan. 

 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini menguraikan jenis metodologi penelitian yang digunakan penulis untuk 

menyusun tugas akhir ini. 

 

BAB IV DATA TEKNIS DAN ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang data teknis yang akan dibahas serta menjelaskan analisis 

pembahasan yang ada pada tugas akhir ini. 

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil perhitungan dan analisis isi tugas akhir 

sehingga tercapainya tujuan penulisan serta memberikan saran yang dianggap perlu. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis stabilitas lereng timbunan pada Jalan Tol Bogor – Ciawi – 

Sukabumi Seksi 3 B pada STA 39+875 – 39+975, pada tahap analisis stabilitas lereng 

timbunan menggunakan lereng timbunan pada STA 39+950 karena memiliki 

timbunan paling tinggi untuk mendapatkan kondisi paling kritis. Berikut didapatkan 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Pada perhitungan stabilitas lereng timbunan diatas tanah asli menggunakan 

metode bishop, didapatkan faktor keamanan senilai 1,41 tanpa beban 

gempa dan 0,87 dengan beban gempa sehingga lereng timbunan dapat 

dikatakan dalam kondisi kritis atau tidak aman karena < 1,5.  

2. Lereng timbunan ketika diperbaiki tanah dasarnya sedalam 2 meter 

menggunakan material borrow mendapatkan FK sebesar 1,49 tanpa beban 

gempa dan 0,91 dengan beban gempa, dari hasil tersebut menunjukkan FK 

<1,5 bahwa lereng timbunan dalam kondisi tidak aman. Sedangkan ketika 

menggunakan material granular didapatkan FK sebesar 1,54 (stabil atau 

aman >1,5) tanpa beban gempa dan 0,94 dengan beban gempa (kritis atau 

tidak aman <1,5).  

3. Penggunaan Geotextile woven PET 50 kPa pada lereng timbunan kondisi 

replacement granular sebanyak 6 lapis dengan jarak antar lapisan 0,5 meter 

dapat meningkatkan faktor keamanan menjadi 1,50 dengan beban gempa 

dan sebesar 2,45 tanpa beban gempa. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

lereng timbunan memiliki nilai >1,5 yang menyatakan lereng timbunan 

telah stabil atau aman. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan replacement 

granular mempunyai parameter geser yang lebih baik sebagai pengganti 

tanah dasar dan geotextile woven PET 50 kPa berfungsi sebagai momen 

penahan tambahan bagi lereng timbunan.  

5.2 Saran 

 Saran yang bisa diberikan dari hasil penelitian tentang stabilitas lereng 

timbunan yang telah dilakukan yaitu: 
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1. Sebaiknya dilakukan pengujian laboratorium untuk tanah dasar agar 

parameter yang didapatkan lebih akurat pada tahap perhitungan manual 

metode bishop. 

2. Pada perencanaan geotekstil dapat digunakan spesifikasi yang lebih tinggi 

dan jarak antar lapisan yang lebih dekat agar memaksimalkan perkuatan. 
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